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ABSTRACT 
 This research aims to determine the impact of using genius learning model by paper 
shift system. This type of research is a quasi experimental research with Randomized Control 
Group Posttest Only Design research design. The sampling technique uses cluster random . 
Genius learning strategy has eight stages namely, conducive atmosphere, connect, big picture, 
set goals, information entry, activation, demonstration, and review and anchor. At the end of 
treatment, learning outcomes in the cognitive domain were obtained, the mean grade of the 
experimental class was 74.70 and the control class was 66.13. Furthermore, with t test analysis, 
th = 1.96 bigger than tt = 1.675 (at the real level of 0.05), thus the hypothesis is accepted. So 
using of learning model genius learning strategy by paper shift idea is better than the student 
learning outcomes that apply the conventional learning model in class VIII SMP. 
Keyword: Conducive situation, Big picture, set goals. 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan model pembelajaran genius 
dengan sistem shift kertas. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu dengan 
desain penelitian Randomized Control Group Posttest Only. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan cluster random. Strategi pembelajaran Genius memiliki delapan tahapan yaitu, 
suasana kondusif, terhubung, gambaran besar, menetapkan tujuan, entri informasi, aktivasi, 
demonstrasi, dan ulasan dan jangkar. Pada akhir pengobatan, hasil pembelajaran dalam domain 
kognitif diperoleh, nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 74,70 dan kelas kontrol adalah 66,13. 
Selanjutnya, dengan analisis uji t, th = 1,96 lebih besar dari tt = 1,675 (pada tingkat nyata 0,05), 
dengan demikian hipotesis diterima. Jadi penggunaan model pembelajaran strategi 
pembelajaran genius dengan ide paper shift lebih baik daripada hasil belajar siswa yang 
menerapkan model pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP. 
Kata kunci: Situasi kondusif, Gambaran besar, Tujuan. 
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I. PENDAHULUAN 
Suatu proses Belajar dan pembelajaran  
akan terasa berarti jika siswa memperoleh 
perubahan tingkah laku sesuai dengan apa 
yang mereka pelajari. Oleh karena itu, guru 
sudah dan selalu berjuang dengan segala cara  
untuk membuat apa yang dipelajari siswa 
disekolah agar dapat dipergunakan dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. 
Pembelajaran Fisika memegang 
peranan yang sangat penting dalam 
pengembangan sains dan teknologi yang dari 
waktu ke waktu terus mengalami 
peningkatan. Kondisi ini menuntut 
pembelajaran Fisika dengan kualitas yang 
baik agar dapat mengikuti perkembangan 
sains dan teknologi dimasyarakat. 
Pembelajaran Fisika di perguruan tinggi tidak 
hanya dipelajari oleh bidang fisika saja, akan 
tetapi juga dipelajari oleh bidang ilmu 
lainnya,seperti biologi, matematika, dan 
kesehatan .  
Berbagai usaha telah dilakukan 
pemerintah untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pendidikan, mulai 
dari perbaikan Kurikulum 1994, Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sampai 
Kurikulum 2013. Melengkapi sarana dan 
prasarana, peningkatan kompetensi guru 
seperti penyediaan buku pegangan guru dan 
siswa. yang nantinya diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar fisika siswa 
secara maksimal.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan di SMP Negeri 1 Danau 
Kembar ditemukan beberapa kendala guru 
dalam proses pembelajaran. Seperti feedback 
atau umpan balik dari siswa selama proses 
pembelajaran masih kurang dan metode yang 
digunakan guru dalam pembelajaran kurang 
bervariasi yang menyebabkan siswa tidak 
aktif sehingga belum bisa meningkatkan 
ketertarikan siswa mengikuti proses 
pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang membuat siswa aktif 
yaitu adalah model genius learning strategy. 
Model pembelajaran genius learning strategy 
merupakan model pembelajaran yang diawali 
dengan menggali dan mengerti kebutuhan 
anak didik (Gunawan. 2012:7). 
Genius learning strategy adalah suatu 
rangkaian praktis yang pada intinya 
membangun dan mengembangkan 
lingkungan pembelajaran yang positif dan 
kondusif serta menyenangkan. Kondisi ini 
merupakan syarat mutlak demi tercapainya 
hasil belajar yang maksimal. Genius learning 
strategy mempunyai delapan lingkaran 
sukses, Gunawan (2012:334:  
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a. Suasana kondusif. Suasana yang 
kondusif merupakan suasana yang 
mendukung proses pembelajaran.  
b. Hubungkan. Siswa diminta untuk 
menghubungkan (memikirkan) 
materi yang akan mereka pelajari saat 
ini dengan apa yang telah mereka 
ketahui sebelumnya.  
c. Gambaran besar. Guru memberikan 
gambaran besar (big picture) dari 
keseluruhan materi yang bertujuan 
untuk membantu menyiapkan pikiran 
siswa dalam menyerap materi  yang 
akan diajarkan.  
d. Tetapkan tujuan. Guru menjelaskan 
kepada siswa hasil yang akan dicapai 
dalam pembelajaran . 
e. Pemasukan informasi. Guru 
menjelaskan materi pembelajaran.  
f. Aktivasi. Siswa dapat menjelaskan 
kembali kepada teman sebangkunya 
atau menjelaskan didepan kelas 
mengenai materi yang telah 
dipelajari. 
g. Demonstrasi. Siswa menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru.  
h. Tinjau ulang dan jangkarkan. Guru 
melibatkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dengan model 
pembelajaran genius learning 
strategy tipe  operan kertas ide. 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, maka penelitian ini mengangkat 
judul “Pengaruh penerapan model 
pembelajaran Genius Learning strategy tipe 
operan kertas ide terhadap hasil belajar fisika 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Danau 
Kembar”. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
Quasi Experimen, yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi yang merupakan 
perkiraan bagi informasi yang dapat 
diperoleh dengan eksperimen yang 
sebenarnya dalam keadaan yang tidak 
memungkinkan untuk mengontrol dan/atau 
memanipulasi semua variabel yang relevan 
Desain penelitian yang digunakan adalah 
Randomized Control Group Posttest Only 
Design. Dalam desain ini, subyek penelitian 
dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok 
kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol 
(Lufri, 2007:69). Kelas eksperimen adalah 
kelas yang sengaja diberi perlakuan yaitu 
model Genius learning strategy tipe operan 
kertas ide, sedangkan kelas kontrol adalah 
model pembelajaran konvensional. 
A. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini  
1. Ranah Kognitif 
Instrumen penilaian berupa tes essay 
(soal uraian) yang dilaksanakan diakhir 
penelitian. Tes adalah sekumpulan soal-soal 
yang harus dikerjakan siswa dalam jangka 
waktu yang telah ditentukan. Tes essay yang 
digunakan untuk tes akhir terlebih dahulu 
perlu di uji cobakan. Soal uji coba yang 
digunakan pada penelitian ini berjumlah 10 
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soal. Soal tes yang telah di uji cobakan 
dianalisis untuk menentukan kualitas soal 
yang baik, dengan tiga analisis item yaitu: 
a. Tingkat kesukaran soal 
Tingkat kesukaran soal menurut 
Arifin (2016 : 135) dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 
𝑇𝐾 =
𝑀𝑒𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 
 
b. Daya beda soal 
Menurut Arifin (2016 : 133) daya 
beda soal dapat diukur dengan rumus : 
𝐷𝐵 =  
?̅?𝐾𝐴 − ?̅?𝐾𝐵
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
 
c. Reliabelitas  
Menurut Arikunto (2012 : 74) untuk 
menentukan reliabilitas tes digunakan rumus 
dibawah ini yaitu :   
𝑟11 = (
𝑛
𝑛−1
) (1 −
∑ 𝜎𝑖
2
𝜎𝑡2
) , dimana 
𝜎𝑡
2 =  
∑ 𝑥𝑖
2−
(∑ 𝑥𝑖)
2
𝑁
𝑁
   
Setelah dilakukan analisis item maka 
soal tes yang dapat digunakan untuk tes akhir 
menjadi 7 soal. 
2. Ranah Afektif 
 Hasil belajar ranah afektif dapat 
dilihat dengan menggunakan lembar 
observasi. Observasi adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur hasil belajar 
siswa dalam ranah afektif yang telah 
direncanakan dan disusun secara sistematis. 
Dalam lembar observasi mencakup aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
B. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Ranah Kognitif 
Teknik analisis data penelitian ini 
berupa penskoran uraian yang dilakukan 
dengan tiga uji.  
Berikut ini adalah tiga uji teknik 
analisis yang digunakan: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 
melihat apakah kedua kelompok sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas pada penelitian ini menggunakan 
uji Liliefors yang dikemukakan oleh Sudjana 
(2005: 466) dengan rumus sebagai berikut: 
𝑍𝑖 =  
𝑥𝑖−?̅?
𝑠
 dengan  
𝑠2 =  
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (𝑓𝑖𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
 
𝑧𝑖 : Bilangan baku 
𝑥𝑖 : Skor siswa ke i 
𝑓𝑖 : Banyak skor siswa ke i 
?̅?: Skor rata-rata 
𝑠 : Simpangan baku  
𝑛: Jumlah siswa 
b. Uji Homogenitas 
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Uji homegenitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji F yang 
dikemukakan oleh Sudjana (2005: 249) 
sebagai berikut: 
𝐹 =  
𝑆1
2
𝑆2
2 
Dimana : 
F      :   Varians dua kelompok 
𝑆1
2 : Varians hasil belajar sampel pertama 
𝑆2
2 : Varians hasil belajar sampel kedua. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang dapat digunakan 
pada penelitian ini memiliki beberapa 
kemungkinan. Jika data dari penelitian ini 
merupakan data yang normal dan homogen 
maka dilakukan uji t. Apabila data 
berdistribusi normal dan tidak homogen 
maka dilakukan dengan uji t'. Sedangkan 
apabila data tidak berdistribusi normal dan 
homogen maka dilakukan uji Mann Whitney. 
Karena  hasil belajar kedua kelas sampel 
terdistribusi normal dan mempunyai varians 
homogen, maka uji statistik yang digunakan 
menurut Sudjana (2005 : 239) adalah : 
𝑡 =  
𝑥1̅̅̅ −  𝑥2̅̅ ̅
𝑠√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
𝑠2 =  
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
 
 
 
2. Analisis Ranah Afektif 
Hasil belajar siswa pada ranah afektif 
dilihat dari aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Penilaian ini diperoleh melalui 
lembar penilaian aktivitas siswa.  
Berdasarkan lembar observasi hasil belajar 
siswa untuk ranah afektif yang telah dibuat 
analisis data dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Analisis Data Aktivitas Siswa  yang 
diamati pada Kedua Kelas Sampel 
N
o 
Aktivitas 
yang diamati 
Kelas 
samp
el 
Pertemuan  
I II III 
1 
Membaca 
handout  
Eks 100 100 100 
Kon 96 100 100 
2 
Mengajukan 
pertanyaan 
Eks 15 33 60 
Kon 28 21 35 
3 
Mengemukak
an pendapat 
Eks 73 74 80 
Kon 59 59 48 
4 
Mendengarka
n percakapan 
atau diskusi 
kelompok 
Eks 81 85 88 
Kon 66 79 79 
5 
Memecahkan 
masalah (soal) 
Eks 81 93 100 
Kon 83 97 97 
Rata-rata pertemuan kelas 
eksperimen 
70 77 87 
Rata-rata pertemuan kelas 
kontrol 
67 71 72 
 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat aktivitas 
siswa pada kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran genius 
learning strategy tipe operan kertas ide 
meningkat dari pertemuan satu sampai 
pertemuan tiga dan pada kelas kontrol 
dengan model pembelajaran konvensional 
aktivitas siswa juga ada peningkatan tetapi 
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pada beberapa indikator ada penurunan di 
setiap pertemuan. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data hasil belajar siswa dapat dilihat 
dari hasil tes akhir dari kedua kelas sampel. 
Soal tes akhir yang diberikan pada kedua 
kelas sampel berbentuk soal uraian (essay) 
sebanyak 5 buah soal.  
Rata-rata hasil belajar fisika siswa 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
rata-rata kelas kontrol dengan nilai tertinggi 
yang diperoleh siswa kelas eksperimen yaitu 
97 lebih besar dari pada nilai tertinggi kelas 
kontrol yaitu 93. Sedangkan, untuk skor 
terendah pada kelas eksperimen yaitu 40, 
dengan nilai rata-rata adalah 74,70 dan skor 
terendah pada kelas kontrol yaitu 14, dengan 
nilai rata-rata adalah 6,13. Seperti Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Ranah Kognitif Belajar Kelas 
Sampel 
Hasil 
Belajar 
Eksperimen Kontrol 
n 27 30 
?̅? 74,70 66,13 
S 15,48 17,91 
XMaks 97 93 
XMin 40 14 
 
Analisis data hasil belajar pada 
penelitian ini dilakukan dengan 3 uji yaitu: 
1. Uji normalitas  
Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan uji lilliefors pada kedua kelas 
sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontol. Berdasarkan uji normalitas kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
harga L0 dan Lt pada taraf nyata (α)  0,05 
untuk n1 = 27 dan n2 = 30 adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel 
Kelas 
sampel 
Eksperimen  Kontrol  
Lt 0,167 0,161 
L0 0,0749 0,1004 
Distribusi Normal  Normal 
 
Hasil uji normalitas yang telah 
dilakukan diperoleh bahwa L0 < Lt, maka 
dapat disimpulkan skor hasil belajar Fisika 
siswa pada kelas sampel terdistribusi 
normal. 
2. Uji Homogenitas  
Untuk uji homogenitas  digunakan uji 
F. Setelah dilakukan perhitungan pada kedua 
kelas sampel diperoleh hasil seperti Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Kelas 
Sampel 
Kelas Eksperimen Kontrol 
n 27 30 
S2 239,75 321,01 
𝐹(0,05)(26,29) 1,875 
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Fh 0,75 
Ket Homogen 
Hasil uji homogenitas varians yang 
dilakukan terhadap data tes akhir kedua kelas 
sampel ternyata diperoleh Fh = 0,75, 
F(0,05)(26,29)=1,875. Hasil menunjukkan Fh < 
F(0,05)(26,29), ini berarti data kedua kelas sampel 
mempunyai varians yang homogen. 
3. Uji hipotesis  
Kedua kelas sampel terdistribusi 
normal dan memiliki variasi yang homogen, 
maka  pengujian hipotesis dilakukan dengan 
uji statistik yaitu uji t. Setelah dilakukan Uji 
t diperoleh nilai t hitung sebesar 1,96 dengan 
t tabel sebesar 1,675. Oleh karena harga th > 
tt, dengan taraf signifikan 0,05, maka 
hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif pertama (H1) diterima. Sehingga 
pada taraf kepercayaan 95% (signifikansi 
0,05) hasil belajar fisika siswa menerapkan 
model pembelajaran genius learning 
strategy tipe operan kertas ide lebih baik 
daripada hasil belajar siswa yang 
menerapkan model pembelajaran 
konvensional di kelas VIII SMP Negeri 1 
Danau Kembar. 
IV. KESIMPULAN 
Setelah dilakukan analisa tes hasil 
belajar Fisika dalam penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa hasil belajar fisika siswa 
menerapkan model pembelajaran genius 
learning strategy tipe operan kertas ide lebih 
baik daripada hasil belajar siswa yang 
menerapkan model pembelajaran 
konvensional di kelas VIII SMP Negeri 1 
Danau Kembar. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata hasil belajar fisika antara kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Begitupun dengan hasil penelitian 
dari Juliani dan Meliana (2014:36) yang 
hanya membedakan pada teknik 
pembelajaranya. Maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar fisika siswa menerapkan 
model pembelajaran genius learning strategy 
tipe operan kertas ide lebih baik daripada 
hasil belajar siswa yang menerapkan model 
pembelajaran konvensional di kelas VIII 
SMP Negeri 1 Danau Kembar.  
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